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ABSTRACT

Keterampilan
dasar

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan keterampilan dasar
mengajar mahasiswa calon guru di program studi pendidikan
matematika pada mata kuliah Dasar-dasar dan Proses Pembelajaran
Matematika 1. Pada mata kuliah ini mahasiswa sebagai calon guru
diberi bekal tidak hanya mendapatkan pemahaman mengenai teori
keterampilan dasar mengajar tetapi juga dapat mempraktekkan cara
mengajar yang baik berdasarkan teori yang telah diperoleh. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu orang
mahasiswa kelas 4C tahun ajar 2015/2016. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Data dianalisis
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keterampilan membuka pelajaran,
keterampilan bertanya, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan
menjelaskan, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil dan
memberikan  penguatan,  keterampilan
mengelola kelas, dan keterampilan menutup pelajaran dapat dikuasai
mahasiswa dengan baik dilihat dari beberapa komponen keterampilan

mengajar,
mahasiswa
calon guru
individu,  keterampilan
mengajar terpenuhi.
PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, “Tugas
utama seorang guru adalah mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar dan pendidikan menengah”. Dalam Bab VI
pasal 3 juga menegaskan bahwa salah satu
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru
yaitu  kompetensi  pedagogik.  Kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran, hal ini tentu saja
menuntut guru untuk memiliki suatu keterampilan
yang dapat membantunya dalam melaksanakan
tugas guru tersebut (Sumiah, 2013). Menurut
Retta (2016) kompetensi pedagogik merupakan
kemampuan guru yang berkenaan dengan
pemahaman peserta didik dengan cara mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan,
mengorientasikan, melatih dan mengevaluasi serta
mengaktualisasikan ~ berbagai  potensi  yang
dimiliki oleh peserta didik. Ditambah pula
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menurut Suardi (1979) pedagogik adalah teori
mendidik yang mempersoalkan apa dan
bagaimana mendidik sebaik-baiknya.  Dari
beberapa pengertian diatas di dalam kompetensi
pedagogik memuat suatu keterampilan atau
kemampuan yang harus dimiliki seorang guru
khususnya mahasiswa sebagai calon guru yang
berperan penting dalam menentukan kualitas
pembelajaran. Calon guru harus mengetahui dan
memahami apa saja yang menjadi dasar dalam
mengajar, apabila seorang guru dapat mengemas
proses  pembelajaran  dengan  menerapkan
keterampilan dasar mengajar dengan baik maka
peserta  didik akan  termotivasi  untuk
meningkatkan prestasi belajarnya.

Oleh karena itu, kurikulum Universitas
PGRI Palembang Program Studi Pendidikan
Matematika mewajibkan mahasiswanya untuk
mengikuti mata kuliah Dasar-dasar dan Proses
Pembelajaran Matematika 1 (Daspros 1) yang
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan
dasar mengajar. Mata kuliah ini mempelajari
dasar teoritis mengenai delapan keterampilan

et



dasar mengajar untuk tujuh pertemuan, sisanya
mahasiswa diminta untuk mempraktekkan cara
mengajar yang dilakukan secara individu dengan
menerapkan delapan keterampilan yang telah
dipelajari sebagai bekal untuk praktik mengajar
disekolah. Keterampilan dasar mengajar pada
penelitian ini terdiri dari delapan keterampilan
mengajar di antaranya keterampilan membuka
pelajaran, keterampilan bertanya, keterampilan
mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan,
keterampilan membimbing diskusi kelompok
kecil dan individu, keterampilan memberikan
penguatan, keterampilan mengelola kelas, dan
keterampilan menutup pelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti ingin menganalisis lebih dalam tentang
delapan keterampilan dasar mengajar mahasiswa
calon guru pendidikan matematika pada mata
kuliah dasar-dasar dan Proses Pembelajaran
Matematika | tahun ajar 2015-2016.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
karena ingin mengetahui dan memberikan
gambaran mengenai delapan keterampilan dasar
mengajar berdasarkan hasil observasi, rekaman
video dan wawancara.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah satu orang mahasiswa
pendidikan matematika yang dilaksanakan pada
semester 4 kelas C tahun ajar 2015/2016 Program
Studi Pendidikan Matematika Universitas PGRI
Palembang.

Prosedur

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi dan rekaman
video. Peneliti juga melakukan wawancara untuk
mendapatkan data tambahan. Observasi dilakukan
melalui pengamatan secara langsung dengan
menggunakan lembar observasi dan didukung
pula dengan rekaman video. Wawancara
dilakukan untuk mengetahui informasi-informasi
yang lebih mendalam yang ditujukan kepada
subjek penelitian dan mahasiswa yang dalam
penelitian ini berperan sebagai siswa.

Teknis Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model Miles & Huberman.
Menurut Miles & Hubberman dalam (Sugiyono,

—
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2010: 337), mengemukakan bahwa “aktifitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh”.
Lebih lanjut, Miles & Hubberman mengemukakan
tiga aktifitas dalam analisis data, diantaranya
reduksi data (data reduction), penyajian data
(data display), dan penarikan kesimpulan
(conclusion  drawing/verification). ~ Menurut
Sugiyono (2010: 338), mengemukakan bahwa
mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu. Kemudian dilakukan penyajian
data dalam bentuk uraian singkat yang bersifat
naratif. Terakhir  penarikan kesimpulan
berdasarkan hasil pengambilan data dalam
kegiatan pembelajaran dan hasil wawancara.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, mahasiswa berinisial
SBD berperan sebagai guru dan mahasiswa
lainnya berperan sebagai siswa. Dalam praktek
mengajarnya, guru  menyampaikan  materi
lingkaran kelas VII SMP dengan capaian
indikator siswa dapat memahami definisi
lingkaran, mengetahui unsur-unsur lingkaran,
menemukan nilai phi, dapat menentukan keliling
dan luas lingkaran.  Guru  mengawali
keterampilan membuka pelajaran dengan
bertanya mengenai Lomba di Hari Pendidikan
Nasional, berikut dialog antara guru dan siswa:

Guru Bagaimana kemarin lomba-
lombanya? Kelas ini ada yang
menang?

Siswa Ada bu

Guru Hari pendidikan  nasional ya?
Siapa coba yang ikut lomba?

Khofifah Sandi bu!

Dialog di atas merupakan salah satu cara
guru untuk menarik perhatian siswa. Selanjutnya
guru meminta siswa untuk berdoa terlebih dahulu
sebelum memulai pembelajaran dan mengabsen
siswa yang tidak hadir. Dalam kegiatan membuka
pelajaran guru juga memberikan motivasi kepada
siswa dengan meminta siswa untuk menjawab
“Alhamdulilah, Luar Biasa, Cerdas Ceria”, ketika
guru menanyakan ‘Apa Kabar? ”. Melalui cara ini,
siswa antusias dengan pelajaran yang akan
dipelajari. Guru juga menanyakan materi yang
pernah dipelajari sebelumnya dan
mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang
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akan dicapai. Komponen yang belum muncul
dalam kegiatan pembelajaran ini yaitu guru tidak
mengaitkan materi sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari. Hanya saja mengingatkan
materi  sebelumnya yaitu tentang teorema
phytagoras tetapi tidak ada kaitannya dengan
materi yang akan dipelajari yaitu lingkaran.

Untuk keterampilan bertanya, guru
mengajukan pertanyaan dengan jelas dan singkat
dengan menggunakan Kkata-kata yang dapat
dipahami siswa, dalam keterampilan ini guru tidak
memberikan acuan sebelum bertanya yaitu berupa
informasi yang perlu diketahui siswa, sedangkan
untuk pertanyaan vyang dilakukan dengan
memindahkan giliran muncul ketika guru
memberikan apersepsi yaitu dengan memberikan
kesempatan siswa lain  untuk  menjawab
pertanyaan yang sama. Dalam hal ini guru
memberikan apersepsi dengan tidak mengkaitkan
materi lingkaran. Berikut dialog antara guru dan
siswa.

Guru Ada yang tahu bunyi Teorema
Phytagoras?

Khofifah saya bu (sambil menunjuk tangan)

Guru lya Khofifah?

Khofifah Jumlah kuadrat dua sisi segitiga
sama dengan kuadrat sisi miring
atau hipotenusa

Guru Benar tidak Kania?

Kania Benar bu

Guru Benar? (melemparkan pertanyaan
kepada seluruh siswa)

Siswa Benar

Pertanyaan penyebaran juga tidak muncul
dalam  kegiatan  pembelajaran  ini  yaitu
memberikan pertanyaan Yyang berbeda dan
ditujukan kepada siswa yang berbeda untuk
menjawabnya. Komponen pertanyaan Yyang
memusat, pemberian tuntunan dan penggunaan
pertanyaan pelacak juga tidak muncul dalam
kegiatan ini. Selanjutnya keterampilan yang
ditampilkan yaitu guru memberikan waktu
berpikir terlebih dahulu sebelum menunjuk siswa
untuk menjawab pertanyaan.

Pada keterampilan mengadakan variasi,
guru menggunakan perubahan volume suara yaitu
cepat ke lambat dan tinggi ke rendah serta
melakukan perubahan posisi di dalam kelas dari
depan ke tengah atau ke belakang kelas,
menggunakan berbagai media yang sesuai dengan
materi yang diajarkan seperti memanfaatkan
infokus, kertas karton yang berbentuk lingkaran,

—
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Compact Disk (CD), Charta dan Lembar Kerja
Siswa sebagai variasi alat atau bahan yang dapat
dilihat dan diraba. Berikut disajikan gambar 1,
guru menunjukkan keterampilan mengadakan
variasi dengan menggunakan berbagai media.

Gambar 1. Keterampilan Mengadakan Variasi
dengan menggunakan media.

Pola interaksi yang digunakan yaitu guru-
Siswa, siswa-guru, siswa-siswa dengan
membentuk 5 kelompok kecil. Komponen
pemusatan perhatian ini juga muncul dalam
kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan
butir-butir penting seperti “Perhatikan baik-baik
(sambil menunjuk ke papan tulis)”. Dalam
keterampilan mengadakan variasi tidak ditemukan
pada komponen kesenyapan yaitu diam sejenak
sambil memandang kepada siswa yang ribut.

Untuk keterampilan menjelaskan, guru
menjelaskan materi sesuai dengan kompetensi
dasar dan indikator dalam kurikulum, materi juga
disajikan akurat atau benar secara teoritis,
penjelasan yang diberikan sesuai dengan
pertanyaan yang diajukan siswa atau masalah
yang dialami siswa, penjelasan yang diberikan
memadai artinya sesuai dengan kemampuan siswa
sehingga mudah dipahami, penggunaan kalimat
yang dilakukan oleh guru sudah baik terlihat dari
kelancaran dan kejelasan ucapan dalam berbicara.
Komponen yang tidak muncul pada keterampilan
menjelaskan yaitu tidak ada balikan yaitu guru
meluangkan waktu untuk memeriksa pemahaman
siswa dengan mengajukan pertanyaan setelah
mendengar penjelasan dari guru.

Selanjutnya, keterampilan membimbing
diskusi kelompok kecil dan individu, diawal
pembelajaran guru membagi siswa menjadi 5
kelompok yang tediri dari 3-4 siswa. Dalam
kegiatan ini guru membagikan kertas karton yang
berbentuk lingkaran dengan jari-jari yang berbeda

dan LKS vyang memberikan 5 soal untuk
menggiring siswa dalam memahami definisi
lingkaran, mengetahui unsur-unsur lingkaran,

menemukan nilai phi, dan dapat menentukan
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keliling dan luas lingkaran. Guru menjelaskan
langkah-langkah yang akan dikerjakan oleh siswa
secara berkelompok dengan berdiskusi. Kemudian
hasil pekerjaan siswa dibahas bersama-sama
dengan arahan guru. Setiap kelompok diberi
kesempatan untuk menjawab masing-masing satu
soal, sedangkan kelompok lain menanggapi
apabila terdapat kekeliruan dalam menjawab soal
pada LKS. Berikut disajikan gambar 2 siswa
mempresentasikan hasil pekerjaannya di papan
tulis.

Gambar 2. Siswa Mempresentasikan Hasil
Pekerjaannya

Guru juga menunjukkan perhatiannya kepada
seorang siswa dengan mendekati dan menanyakan
jilka ada yang belum dimengerti, guru juga
menunjukkan kesiapan untuk membantu siswa
dengan tidak mengambil alih tugas siswa, hal ini
dilakukan agar siswa tidak tergantung pada
bantuan yang diberikan oleh guru.

Pada keterampilan memberikan
penguatan, guru memberikan penguatan verbal
berupa komentar, pujian dan pengakuan terhadap
siswa yang menjawab pertanyaan dengan benar
dengan memberikan kalimat pujian seperti “Kita
beri applause dulu untuk kelompok 4 dan 5!”
disertai dengan senyuman dan gerakan badan
yang merupakan penguatan non verbal. Berikut
disajikan gambar 3 saat guru memberikan
keterampilan penguatan dengan memberikan
tepuk tangan kepada siswa yang menjawab
pertanyaan dengan benar.

Gambar 3. Keterampilan Memberikan Penguatan
Berupa Tepuk Tangan
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Gerakan mendekati siswa, berdiri di samping
siswa juga ditunjukkan oleh guru dengan tujuan
memberikan perhatian dan menunjukkan rasa
senang akan pekerjaan siswa, berikut disajikan
pada gambar 4, guru memberikan penguatan non
verbal dengan mendekati siswa.

Gambar 4. Keterampilan Penguatan Dengan
Mendekati Siswa

Pemberian simbol yang berupa tanda cek “\”
juga dimunculkan dalam kegiatan pembelajaran
dan merupakan penguatan non verbal. Komponen
yang tidak muncul yaitu dengan memberikan
sentuhan  kepada siswa dan memberikan
penguatan tidak penuh yaitu diberikan untuk
jawaban siswa yang hanya sebagian yang benar.
Dalam kegiatan yang berlangsung tidak diperoleh
jawaban siswa yang hanya sebagian yang benar,
sehingga guru tidak perlu  menunjukkan
komponen penguatan tak penuh.

Untuk keterampilan mengelola kelas, guru
sudah menunjukkan sikap tanggap terhadap
gangguan-gangguan yang terjadi di dalam kelas
seperti dengan memberikan pernyataan “Yang lain
menyimak ya, jangan berisik!” dengan begitu
diharapkan kondisi belajar yang optimal tetap
dapat diciptakan dan dipelihara. Dalam kegiatan
pembelajaran di kelas tidak muncul gangguan-
gangguan yang berkelanjutan, sehingga guru tidak
perlu mengatasi tingkah laku yang menimbulkan
masalah secara berlebihan. Usaha yang muncul
selanjutnya yaitu gerakan mendekati siswa yang
bertujuan untuk membantu siswa yang mengalami
kesulitan disamping sebagai salah satu komponen
keterampilan  penguatan dan  keterampilan
membimbing kelompok kecil dan individu. Hal
ini menunjukkan sikap tanggap guru berupa
kesiagaan dan perhatiannya terhadap kegiatan
belajar siswa. Berikut disajikan pada gambar 3
sikap tanggap yang dilakukan oleh guru.

'



Gambar 3. Keterampilan Mengelola Kelas
dengan Menunjukkan Sikap Tanggap Guru

Untuk keterampilan menutup pelajaran,
guru memberikan motivasi siswa dengan
mengingatkan tokoh Ki Hajar Dewantara sebagai
tokoh yang mempelopori dunia pendidikan,
tanggal kelahirannya diperingati sebagai Hari
Pendidikan Nasional. Hal ini dilakukan guru
bertujuan mengajak siswa untuk suka membaca
berbagai buku seperti Ki Hajar Dewantara. Guru
juga memberikan tugas kepada siswa di akhir
kegiatan pembelajaran dan mengevaluasi siswa
dengan tanya-jawab secara lisan. Komponen yang
tidak muncul pada Kketerampilan menutup
pelajaran yaitu guru tidak meninjau kembali
pemahaman siswa terhadap inti pelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa delapan
keterampilan  mengajar  yaitu  keterampilan
membuka pelajaran, keterampilan bertanya,
keterampilan mengadakan variasi, keterampilan
menjelaskan, keterampilan membimbing diskusi
kelompok kecil dan individu keterampilan
memberikan penguatan, keterampilan mengelola
kelas, dan keterampilan menutup pelajaran dapat
dikuasai mahasiswa dengan baik dilihat dari
beberapa komponen keterampilan mengajar
terpenuhi.

SARAN

Keterampilan yang perlu diperbaiki yaitu
komponen pada keterampilan membuka pelajaran
yaitu guru harus mengaitkan materi sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari. Pada
keterampilan bertanya, komponen pemberian
acuan, pertanyaan yang memusat, pemberian
tuntunan dan penggunaan pertanyaan pelacak,
sangat penting digunakan untuk memeriksa
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang
telah dijelaskan. Selanjutnya, pada keterampilan
memberikan penguatan, guru tidak memberikan

—

179

Seminar Nasional Pendidikan PGRI 2017

sentuhan kepada siswa. Dalam hal ini masih bisa
ditoleransi karena tidak di setiap kegiatan guru
harus memberikan penguatan berupa sentuhan.
Dalam keterampilan mengadakan variasi, ketika
kondisi kelas tidak kondusif, guru sebaiknya diam
sejenak sambil memandang kepada siswa yang
ribut. Hal ini bertujuan untuk mengatasi
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.
Komponen keterampilan menjelaskan, sebaiknya
guru memberikan balikan dengan meluangkan
waktu untuk memeriksa pemahaman siswa dengan
mengajukan  pertanyaan setelah mendengar
penjelasan. Pada keterampilan menutup pelajaran,
guru sebaiknya meninjau kembali pemahaman
siswa terhadap inti pelajaran.
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